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Self-esteem adalah penilaian individu terhadap diri sendiri yang
memengaruhi cara berpikir dan perilaku individu sehari-hari. Pada
siswa, self-esteem memegang peran penting dalam proses
pembelajaran, seperti keberanian mengungkapkan pendapat dan tampil

di depan umum. Siswa dengan self-esteem rendah akan berdampak

pada perilaku belajar, seperti menarik diri, menolak tantangan
akademik hingga menunjukkan reaksi emosional negatif. Rational
Emotive Behavior Therapy adalah pendekatan konseling yang
mengajarkan individu untuk mengubah keyakinan irasional yang
menyebabkan ketidakmampuan adaptif menjadi pemikiran yang lebih
rasional dan konstruktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari penerapan metode Rational Emotive
Behavior Therapy untuk mengatasi self-esteem rendah pada siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan
desain single case dengan teknik A-B. Subjek merupakan seorang anak
perempuan kelas VIII SMP usia 17 tahun yang pernah mengalami putus
sekolah, dengan self-esteem rendah yang ditunjukkan dengan perilaku
menolak aktivitas tampil di depan umum. Tingkat self-esteem subjek
diukur dengan menggunakan skala self-esteem dari Coopersmith yaitu
Coopersmith Self-Esteem Inventory. Asesmen tambahan berupa
wawancara, observasi, tes WAIS dan grafis ditambahkan untuk
memastikan adanya permasalahan self-esteem rendah. Intervensi
dilakukan menggunakan metode Rational Emotive Behavior Therapy
sebanyak 6 sesi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan self-esteem dari rendah ke tingkat sedang pada subjek
setelah pemberian intervensi menggunakan Rational Emotive Behavior
Therapy.
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Meningkatkan Self-Esteem Siswa yang Pernah Putus Sekolah
dengan Rational Emotive Behavior Therapy

1. Pendahuluan

Kaur, (2020) mendefinisikan self-esteem sebagai perasaan mampu menghadapi tantangan
utama dalam hidup serta merasa pantas untuk bahagia. Sehingga, self- esteem berdampak
besar terhadap berbagai aspek kehidupan individu. Terutama pada aspek pendidikan, siswa
perlu memiliki self-esteem dan merasa berkompetensi untuk mengambil risiko dalam
pembelajaran serta mampu bangkit kembali setelah mengalami kegagalan atau kesulitan
(American Psychological Association, 2021). Siswa yang memiliki self-esteem tinggi
umumnya menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam kegiatan akademik serta
memiliki keyakinan yang lebih kuat terhadap kemampuan dirinya, yang pada akhirnya dapat

mendorong pencapaian akademik yang lebih optimal (Roomi et al., 2022) Sebaliknya, siswa

yang memiliki self-esteem rendah akan meragukan kemampuan yang dimiliki, sehingga
muncul keraguan dalam diri siswa untuk terlibat dalam pembelajaran atau mengambil risiko
untuk meningkatkan kemampuan akademis (American Psychological Association, 2021).

Self-esteem rendah dapat menyebabkan berbagai perilaku bermasalah pada siswa.
Penelitian Barth (Hassan et al., 2016) menunjukkan bahwa perilaku membolos mungkin
terjadi pada remaja yang memiliki self-esteem rendah. Selain itu, siswa dengan self-esteem
rendah juga cenderung memiliki kecemasan jika berbicara di depan umum seperti presentasi,
karena merasa dirinya tidak kompeten dan takut dinilai atau diberikan evaluasi negatif (Zhang
et al., 2019); Aini, 2023). Ketika individu memiliki self-esteem yang lebih tinggi, evaluasi diri
mereka lebih positif, dan mereka menunjukkan sikap diri yang lebih baik, tidak terlalu peduli
dengan potensi bahaya terhadap self-esteem mereka oleh orang lain. Sebaliknya, individu
yang memiliki self-esteem yang lebih rendah memiliki evaluasi diri yang negatif cenderung
menggunakan berbagai metode untuk melindungi self-esteem mereka, yang mengarah pada
manifestasi seperti takut berbicara di depan umum, seperti karakteristik social phobia (Lv
Shuai et al., 2024).

Subjek merupakan seorang siswa perempuan berusia 17 tahun yang duduk di bangku
kelas VIII SMP di sebuah lembaga pendidikan non formal berjenis Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM). Tutor Bimbingan dan Konseling (BK) menyebutkan bahwa subjek
adalah siswa yang memiliki pengalaman putus sekolah ketika sekolah dasar selama dua tahun
dan memiliki permasalahan tidak percaya diri ketika tampil di depan umum, baik di depan

orang yang dikenal maupun tidak dikenal. Ketika diminta untuk presentasi di depan teman-
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temannya, subjek akan diam sambil menunduk dan menangis. Walaupun telah dimotivasi oleh
tutor atau teman dekat, subjek tetap tidak mau presentasi di depan umum. Selain dalam
kegiatan presentasi di depan umum, dalam aktivitas olahraga yang dilakukan secara
berkelompok dan disaksikan oleh teman-temannya pun membuat subjek berhenti bermain di
tengah pertandingan.

Hal tersebut menghambat proses pembelajaran subjek dan implementasi budaya sekolah
terkait kedisiplinan. Nilai disiplin adalah perilaku yang menunjukkan tingkah laku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Anwar et al., 2025). Sebagai akibatnya, subjek
melakukan penghindaran pada kegiatan yang mengharuskan tampil di depan umum.
Berdasarkan data dari tutor BK, subjek terhitung pernah tidak masuk setiap ada kegiatan
presentasi sebanyak lima kali pertemuan dan datang terlambat sebanyak tujuh kali saat
kegiatan presentasi telah selesai. Subjek juga menolak jika diminta beraktivitas olahraga yang
berpotensi disaksikan banyak orang. Selain itu, subjek juga menangis jika ditanya perihal
alasan tidak mau tampil di depan umum.

Berdasarkan model identifikasi-partisipasi yang dikemukakan oleh Reschly et al., (2020),
rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas pada jenjang awal pendidikan dapat
memicu kegagalan akademik. Hal ini kemudian mendorong munculnya penarikan diri secara
emosional dan perasaan tidak terhubung dengan lingkungan sekolah. Kondisi tersebut
membentuk sebuah pola berulang, dimana siswa yang merasa terasing menjadi semakin tidak
aktif dalam kegiatan sekolah, termasuk aktivitas ekstrakurikuler, dan mengalami penurunan
prestasi yang lebih parah. Proses ini pada akhirnya dapat mengarah pada keputusan untuk
keluar dari sekolah, yang dalam pandangan model ini, berawal dari rendahnya partisipasi di
kelas pada tahap awal pendidikan.

Model lainnya dari McMahon & Sembiante, (2020) yaitu Frustation Self-Esteem Model,
menjelaskan bahwa salah satu faktor awal yang mendorong siswa menarik diri dari sekolah
adalah pengalaman kegagalan belajar sejak dini. Kondisi tersebut memicu rendahnya harga
diri (self-esteem) dan memunculkan berbagai perilaku bermasalah, seperti sering keluar kelas
tanpa izin, membolos, bersikap mengganggu, hingga terlibat dalam kenakalan remaja. Situasi
ini selanjutnya memperburuk prestasi akademik dan semakin meningkatkan munculnya
perilaku bermasalah. McMahon & Sembiante, (2020) juga menegaskan bahwa remaja kerap
menunjukkan perilaku menyimpang sebagai dampak dari harga diri yang rendah, sekaligus
sebagai cara untuk mengatasi stigma sosial dan kehilangan rasa berharga dengan mencari
upaya memulihkan kembali kepercayaan dirinya.

Rational Emotive Behavior Therapy merupakan pendekatan konseling yang mengajarkan
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individu untuk memperbaiki pola pikir yang keliru guna meredakan emosi negatif dan
membentuk kebiasaan berpikir serta perilaku yang lebih sehat (Ellis & Ellis, 2019). Dalam
REBT menerapkan teori ABCDE yang menguraikan hubungan antara kejadian, keyakinan
dan konsekuensi emosional, serta metode menentang untuk mengganti keyakinan yang tidak
rasional dengan yang lebih masuk akal guna membentuk pola pikir yang lebih adaptif (Ellis &
Ellis, 2019). Ellis mengungkapkan jika teori ABCDE berperan dalam menjelaskan cara
individu dapat menciptakan hambatan bagi dirinya sendiri, sekaligus memberikan langkah-
langkah untuk mengatasinya. Teori ini mencakup lima tahapan yang saling berkaitan (Ellis &
Ellis, 2019), yaitu:

(1) A atau Activating Event (Peristiwa Pemicu), yaitu pengenalan terhadap peristiwa yang
memicu reaksi individu.

(2) C atau Consequences (Konsekuensi), yaitu dampak dari peristiwa yang berupa reaksi
emosional dan perilaku. Pada praktiknya, akan lebih mudah mengidentifikasi
konsekuensi terlebih dahulu dan membedakan antara emosi negatif atau positif.

(3) B atau Belief (Keyakinan), yaitu sistem kepercayaan individu berupa keyakinan
rasional maupun irasional. Keyakinan irasional biasanya mengandung tuntutan yang
kaku terhadap diri sendiri.

(4) D atau Dispute (Bantahan), yaitu proses membantah dan menentang keyakinan
irasional dengan tiga pendekatan:

Realistic Disputing, yaitu menguji kebenaran fakta yang mendasari keyakinan.
b. Logical Disputing, yaitu mengevaluasi logika dari keyakinan.
c. Pragmatic Disputing, yaitu menelaah manfaat dan kerugian dari
mempertahankan keyakinan tersebut.

(5) E atau Effective New Philosophy (Filosofi baru yang efektif), yaitu jika individu
berhasil membantah keyakinan irasional dan mulai mengadopsi pemikiran yang lebih
rasional, maka ia akan membentuk pandangan yang lebih realistis, sehat, dan adaptif
terhadap diri sendiri, orang lain, dan dunia di sekitarnya.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa REBT dapat meningkatkan self-esteem siswa
jenjang SMP kelas VIII (Ikbal & Nurjannah, 2017). Penggunaan REBT juga dapat
meningkatkan self-esteem siswa SMP yang menjadi korban bullying (Hasibuan & Wulandari,
2015) dan siswa SMP dengan tingkat intelegensi slow learner (Nurshobah et al., 2021). Maka
dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh Rational Emotive
Behavior Therapy untuk meningkatkan self-esteem pada subjek dengan karakteristik berbeda

dari penelitian sebelumnya, yaitu siswa SMP yang pernah mengalami putus sekolah, dengan

Vol. 5 No 2, Tahun 2025, hal. 776 — 785 779



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

perilaku tidak ingin tampil di depan umum sebagai bentuk manifestasi self-esteem rendah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan desain penelitian single-case research design yaitu desain
penelitian yang memfokuskan pengamatan pada satu partisipan atau kelompok kecil guna
mengevaluasi pengaruh sebuah perlakuan (Christensen et al., 2015). Partisipan dalam
penelitian ini adalah seorang anak perempuan berusia 17 tahun yang saat ini merupakan
peserta didik di kelas VIII SMP di lembaga pendidikan non formal berjenis Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) yang pernah mengalami putus sekolah selama 2 tahun dan
memiliki permasalahan penolakan berulang terhadap aktivitas tampil di depan umum.

Tingkat self-esteem subjek diukur menggunakan alat ukur Coopersmith Self Esteem
Inventory yang terdiri dari 58 aitem yang dikembangkan oleh Ryden dan telah diterjemahkan
ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sarandria, (2012). Asesmen penunjang lainnya adalah
wawancara, observasi, grafis dan tes WAIS yang dilakukan oleh peneliti untuk memastikan
adanya permasalahan self-esteem rendah pada subjek. Observasi dilakukan pada kegiatan
pembelajaran subjek di sekolah dan wawancara dilakukan pada subjek, wali kelas dan ibu
subjek. Tes WAIS digunakan untuk mengetahui potensi dan kemampuan intelegensi yang
dimiliki subjek dan apakah permasalahan subjek berkaitan dengan hambatan pada intelegensi.
Tes grafis DAP, BAUM dan HTP digunakan untuk mengetahui gambaran kepribadian yang
dimiliki subjek yang berkaitan dengan permasalahan subjek.

Dalam penelitian desain single-case, analisis data dilakukan secara visual untuk dapat
menampilkan perkembangan data secara kontinu, memungkinkan penilaian variabilitas tiap
individu, menyederhanakan interpretasi efektivitas intervensi tanpa bergantung pada
signifikansi statistik, memberikan kesimpulan secara cepat, serta menawarkan pandangan
konservatif terhadap data yang ditampilkan (Prahmana, 2021).

Rational Emotive Behavior Therapy yang dilakukan sebagai intervensi berdasarkan
tahapan-tahapan REBT dari Ellis yang menerapkan sistematika ABCDE. Sebelum melakukan
intervensi, subjek diberikan skala self-esteem menggunakan Coopersmith Self Esteem
Inventory untuk melihat tingkat self-esteem yang dimiliki sebelum diberi konseling individual
REBT. Intervensi dilakukan sebanyak 6 sesi intervensi dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Intervensi REBT

Sesi Kegiatan Tujuan
1 Building rapport Membangun kedekatan dengan subjek
2 Penjelasan teknik A-B- Mengenalkan subjek sistematika berpikir A-B-C
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Sesi Kegiatan Tujuan
C
3 Penjelasan teknik D-E~ Mengenalkan subjek sistematika D-E
4-6  Pembahasan homework Membiasakan subjek berpikir dengan teknik A-B-C-
D-E

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan asesmen yang telah dilakukan, subjek memiliki kemampuan akademik di
bawah rata-rata menggunakan skala WAIS. Selain itu, pada saat wawancara dan observasi,
subjek cenderung menunduk dan mengeluarkan suara yang sangat pelan ketika berinteraksi.
Berdasarkan hasil grafis DAP dan BAUM subjek memiliki perasaan tidak mampu dan kurang
yakin dengan kemampuan diri sendiri. Hal tersebut didukung dengan hasil skala self-esteem
yang diberikan sebelum pemberian perlakuan yaitu berada di tingkat rendah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan subjek didapatkan data jika subjek berasal dari keluarga dengan
ekonomi rendah, ayah yang terlibat kasus hukum, hubungan dengan ibu yang kurang
harmonis dan pengalaman diperolok di depan kelas. Lingkungan keluarga adalah tempat
siswa mendapatkan pembelajaran paling penting yaitu komunikasi dan interaksi sosial, yang
dapat membentuk karakter siswa, baik positif maupun negatif, dalam kehidupan sehari-hari
(Valentina & Listiadi, 2024).

Kondisi yang dialami subjek merupakan faktor penyebab dari rendahnya self-esteem yang
dimiliki, karena anak yang hidup dalam kemisikinan pada umumnya memiliki permasalahan
self-esteem rendah (Bianchi et al., 2021), serta pendapatan keluarga membawa dampak pada
self-esteem individu dan menjadi prediktor anak putus sekolah (Banaag et al., 2024). Selain
itu, hubungan emosional antara orang tua dengan anak juga memiliki pengaruh dalam self-
esteem siswa, yang mana semakin kuat hubungan emosional orang tua dengan anak, semakin
tinggi harga diri siswa (Wijayanti et al., 2025) dan penerimaan teman sebaya juga
berhubungan negatif dengan keinginan putus sekolah dan self-esteem rendah pada anak yang
hidup dalam kemiskinan (Bianchi et al., 2021).

Pelaksanaan konseling individu REBT berlangsung selama 10 hari. Pada sesi pertama hari
pertama, subjek cenderung menunduk dan bersuara sangat pelan. Ketika subjek diberikan
penjelasan terkait permasalahan yang dialami serta penanganan yang akan dilakukan, subjek
menyatakan bersedia dan bereaksi emosional dengan menangis. Pada sesi kedua dan ketiga
pada hari kedua, subjek membutuhkan pengulangan instruksi sebanyak dua kali terkait
penjelasan sistematika A-B-C-D-E dan satu kali praktik yang didampingi oleh konselor. Pada

saat menentang pemikiran irasional, konselor lebih banyak mengeluarkan pertanyaan untuk
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menentang pemikiran subjek dan subjek memberikan bantahan kembali. Proses menentang
pemikiran berlangsung sekitar 30 menit hingga subjek memiliki insight terkait pemikiran baru
berdasarkan hasil perdebatan yang dilakukan dengan konselor. Kemudian, konselor
memberikan lembar kerja REBT yang akan dikerjakan subjek diluar sesi konseling dan
membahas dua hari berikutnya.

Pada sesi keempat, subjek memberikan hasil pekerjaan rumahnya pada konselor. Subjek
dapat mengerjakan pekerjaan rumahnya dan menuliskan satu permasalahan. Konselor
menambahkan pemikiran menentang terhadap permasalahan yang dituliskan pada lembar
kerja. Pada sesi kelima dan keenam, subjek dapat menuliskan beberapa permasalahan dan
membentuk pemikiran baru yang lebih adaptif. Sikap subjek juga mengalami perubahan sejak
sesi empat, subjek lebih banyak memandang konselor, bersuara dengan volume normal dan
antusias saat berdebat.

Saat sesi intervensi selesai, skala self-esteem diberikan kembali pada subjek untuk
mengukur tingkat self-esteem subjek setelah diberikan perlakuan. Hasilnya adalah tingkat self
esteem subjek berada di tingkat sedang. Hal ini mendukung pernyataan Fennel (2016) yang
menyatakan jika pendekatan berbasis kognitif dan perilaku merupakan pendekatan yang ideal
untuk mengatasi self esteem rendah, karena pendekatan tersebut berfokus pada pikiran,
keyakinan, perilaku dan opini, yang mana opini individu terhadap diri sendiri merupakan inti
dari self esteem rendah.

Berikut ini adalah tabel dan grafik yang menunjukkan perubahan tingkat self-esteem
subjek sebelum dan sesudah diberikan intervensi konseling individu REBT:

Tabel 2. Perubahan Tingkat Self-Esteem

Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi
Skor CSEI 18 36
Kategori Rendah Sedang

40

30 —
Sebelum

20 I Intervensi
Sesudah

10 - Intervensi

0
Skor CSEI

Gambar 1. Grafik Perubahan Tingkat Self-Esteem
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4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil intervensi yang telah dilakukan, dapat dilihat jika subjek mengalami
peningkatan self-esteem dari tingkat rendah menjadi tingkat sedang setelah diberi konseling
individu REBT. Maka, dapat disimpulkan bahwa penerapan Rational Emotive Behavior
Therapy terbukti efektif untuk meningkatkan self-esteem siswa yang pernah mengalami putus
sekolah.

Pihak sekolah disarankan dapat memberikan aktivitas tambahan yang subjek kuasai agar
dapat membangun rasa percaya diri dan pelatihan berbicara di depan umum agar
membiasakan subjek untuk berani tampil di depan umum. Pihak orang tua disarankan dapat
menerapkan komunikasi terbuka dan hangat agar subjek merasa mendapatkan penerimaan diri

yang positif dari lingkungan terdekat.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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